
BAB III

PRODUKSI DAN JUAL BELI KOPI CACING DI KELURAHAN

TUMENGGUNGAN KABUPATEN LAMONGAN

A. Sekilas Tentang Kelurahan Tumenggungan Kabupaten Lamongan

Kelurahan Tumenggungan merupakan salah satu kelurahan yang ada di

Kabupaten Lamongan,

1. Batas Wilayah

Batas wilayah Kelurahan Tumenggungan Kabupaten Lamongan, meliputi:

- Sebelah utara : Kelurahan Sidokumpul Kecamatan Lamongan

- Sebelah selatan : Kelurahan Sidoharjo Kecamatan Lamongan

- Sebelah timur : Kelurahan Sukomulyo Kecamatan Lamongan

- Sebelah barat : Kelurahan Sidokumpul /Jetis Kecamatan Lamongan1

2. Luas Wilayah

Luas wilayah menurut penggunaan, meliputi :

- Luas permukiman : 72,7 ha/ m²

- Luas persawahan : 37,5 ha/ m²

- Perkantoran : 11,2 ha/ m²

3. Jumlah penduduk

jumlah penduduk di Kelurahan Tumenggungan Kecamatan Lamongan:

1 Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Lamongan Tahun 2012, 2



- Jumlah laki – laki : 2266 orang

- Jumlah Perempuan : 3386 orang2

4. Struktur Kelurahan Tumenggungan Kabupaten Lamongan

- Lurah : Djoni Suharto, SH

- Sekertaris Lurah : Widodo Hari P, SH

Atmi

Sri Hartini

- Seksi data Pemerintahan : Wahjoe BM,, S.Sos

Yayuk Setiawati, SH

Arief Adi P, S.Sos

- Seksi pemberdayaan Masy. & Desa : Chambali, SH

- Seksi ketentraman & ketertiban umum : Subagiyo, SH., MM

Abdul Kafid

Murtadho

- Seksi Ekonomi dan Pembangunan : Tiwuk Anugrawati, SAP

Sabichu Roozi, S.Sos.3

2 Ibid, 18
3 Ibid,



B. Produksi dan Jual Beli Kopi Cacing

1. Latar Belakang Kopi Cacing

Kopi cacing merupakan sebuah minuman yang didalam salah satu

bahannya menggunakan cacing tanah yang sudah di olah, di Kelurahan

Tumenggungan Kabupaten Lamongan terdapat salah satu warung yang

memang menyediakan kopi cacing. Misalnya di warung kopi milik pak

Kamari atau biasa di panggil pak Brewok.

Ide awal pembuatan kopi cacing ini muncul dari pengamatan pak

Kamari alias pak Brewok terhadap itik dan ayam yang ada disekitarnya,

menurutnya itik yang ia amati lebih tahan terhadap penyakit daripada ayam,

setelah di amati berhari-hari ternyata ada perbedaan dalam makanan yang di

konsumsi kedua binatang tersebut, itik lebih sering memakan cacing daripada

ayam.

Hasil dari pengamatan tersebut kemudian ia coba sendiri, ia mulai

mencari cacing kemudian mengkonsumsinya tanpa di masak. Sejak saat itu ia

sering mengkonsumsi cacing dan ia mulai merasakan khasiatnya, ia merasa

daya tahan tubuhnya semakin bertambah walaupun sudah memasuki lanjut

usia.

Setelah ia yakin bahwa cacing bisa menambah daya tahan tubuhnya,

kemudian ia mulai membuat eksperimen dengan menggunakan cacing



sebagai kopi dan resep itu pun ia jadikan sebagai menu yang ada di warung

kopi miliknya.

2. Mekanisme Pembuatan Kopi Cacing

Sebelum membuat kopi cacing, pak kamari mencari cacing tanah di

sekitar pekarangan rumahnya selanjutnya ia mencuci bersih cacing tersebut

dan memanggangnya di atas api hingga kering dan menghitam, setelah itu ia

menghaluskan cacing tersebut dengan sendok sampai menjadi serbuk.

Cara membuat kopi cacing sebenarnya sangat sederhana, untuk satu

gelas kecil ukuran ukuran 180ml, komposisinya antara lain:

- Kopi tubruk 2 sendok teh

- Gula 1 ½ sendok makan

- Serbuk cacing 1 sendok teh

- Jahe yang telah dipipihkan

- Susu kental manis 2 sendok makan

Cara pembuatan kopi cacing : pertama masukkan 2 sendok teh kopi tubruk

kedalam gelas ukuran 180ml, kemudian masukkan gula 1 ½ sendok makan,

kemudian masukkan serbuk cacing, selanjutnya masukkan jahe yang telah

dipipihkan, lalu tuang air yang telah mendidih kedalam gelas tersebut, Dan

yang terakhir tambahkan 2 sendok makan susu kental manis.



3. Khasiat Kopi Cacing

Dari hasil wawancara penulis dengan penjual dan pembeli kopi

cacing, ada beberapa khasiat yang telah dirasakan beberapa orang

konsumennya, antara lain:

Pak kamari (penjual kopi cacing) mengatakan: “khasiatnya untuk

penyembuhan perut, penyakit dalam” 4 dan juga menurut dia, kopi cacing itu

bisa di konsumsi siapapun, anak kecil atau dewasa sama saja.

Anam (35 tahun), sebelumnya dia menderita penyakit tipes dan sering

sekali kambuh, namun setelah rutin mengkonsumsi kopi cacing, tipes yang

dideritanya berangsur-angsur mulai sembuh dan tidak pernah kambuh lagi.5

Toni (27 tahun), setelah ia sering mengkonsumsi kopi cacing ia mulai

merasakan penyakit dalam yang di deritanya mulai sembuh. “Dulunya ya

coba obat-obatan, tapi ini (kopi cacing) kok cocok” 6

Tutus, warga Kelurahan Sukorejo Kecamatan Kota Lamongan. Ia

menuturkan, sejak usia 9 bulan, anak pertamanya sering sakit panas. Saat

sakit, suhu badannya bisa mencapai 39 derajat. ’

’Karena panasnya sangat tinggi, sering disertai kejang. Sehingga, kami

langsung membawa ke rumah sakit,’’ 7

4 Wawancara dengan Pak Kamari di Warung Kopi Miliknya, Di Jalan Pahlawan kelurahan
Tumenggungan Kabupaten Lamongan, pada tanggal 29 Juni 2013

5 Wawancara dengan Anam di Warung Kopi Milik Pak Kamari, Di Jalan Pahlawan
Kelurahan Tumenggungan Kabupaten Lamongan, pada tanggal 29 Juni 2013

6 Wawancara dengan Toni di Warung Kopi Milik Pak Kamari, Di Jalan Pahlawan Kelurahan
Tumenggungan Kabupaten Lamongan, pada tanggal 29 Juni 2013



Sakit panas anaknya itu, hampir datang setiap dua bulan sekali. Alhasil,

setiap saat itu datang ia pun harus membawa anaknya keluar-masuk rumah

sakit.

’’Saat ada salah satu keluarga yang menjenguk anak saya di RS, dia

menyarankan agar beli kopi cacing. Dan ternyata, setelah minum kopi cacing

itu, keesokan harinya panas anak saya turun,’’8

4. Jual Beli Kopi Cacing di Kelurahan Tumenggungan

Bagi orang yang ingin membeli kopi cacing bisa datang langsung ke

jalan Pahlawan Kelurahan Tumenggunan atau tepatnya di gang didepan

Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan kearah selatan.

Pembeli kopi cacing bisa langsung masuk ke warung kopi sederhana

milik pak Kamari atau pak Brewok, dan juga bisa langsung memesan kopi

cacing yang di inginkan, bisa untuk di konsumsi disana atau juga bisa di

bungkus untuk di bawa pulang. Disana juga pembeli bisa melihat bagaimana

proses penyajian dan juga bisa melihat bahan-bahan yang di pakai untuk

membuat kopi cacing.

Jika pembeli ingin menikmati kopi cacing di tempat, maka setelah

selesai menikmati kopi cacing tersebut pembeli baru membayar kopi cacing

yang telah di minum tadi.

7 Wawancara dengan Tutus di Warung Kopi Milik Pak Kamari, Di Jalan Pahlawan
Kelurahan Tumenggungan Kabupaten Lamongan, pada tanggal 29 Juni 2013

8 Ibid,



Namun apabila pembeli ingin membawa pulang kopi cacing tersebut,

maka setelah atau sebelum kopi cacing dibuatkan, pembeli bisa langsung

membayar kopi cacing tersebut.

Karena kopi cacing merupakan hal yang jarang di temui dan juga

tidak banyak warung kopi yang menyediakan kopi cacing, oleh karena itu

harga kopi cacing juga relative lebih mahal dari kopi biasa, yakni Rp.10.000

(Sepuluh Ribu Rupiah) per gelasnya. Menurut para konsumen, harga tersebut

sebanding dengan khasiat yang akan diperoleh dari kopi cacing itu.


